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ABSTRACT
The research objectives are: 1) To find out how much influence the commitment of leaders on employee performance

at PT. Dwi Sapta Pratama. 2) To find out how much influence the organizational culture has on employee performance
at PT. Dwi Sapta Pratama. 3) To find out how much influence the commitment of leaders and organizational culture
together on employee performance at PT. Dwi Sapta Pratama.

This research is quantitative, descriptive and associative type. The population in this study is employees. Related
to research, the authors use the technique of Simple Random Sampling. With simple random sampling technique, a
sample of 75 employees of PT. Dwi Sapta Pratama as a respondent in this study.

The results of this study indicate that: 1) There is an influence of leader commitment on employee performance at
PT. Dwi Sapta Pratama. 2) There is an influence of organizational culture on employee performance at PT. Dwi Sapta
Pratama. 3) There is an influence of the commitment of leaders and organizational culture together on the performance
of employees at PT. Dwi Sapta Pratama.
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PENDAHULUAN
Dwi Sapta, didirikan pada tahun 1989, adalah Agen

Iklan, berdasarkan Komunikasi Pemasaran Terpadu.
Pada tahun 2000, Dwi Sapta diproklamirkan oleh
Majalah Cakram, sebuah majalah pemasaran
terkemuka di Indonesia, sebagai salah satu dari 10
agensi periklanan berprestasi tertinggi di tahun 1990-
an. Dwi Sapta diakui sebagai agen yang mampu
mendukung kliennya untuk mencapai kesuksesan,
bahkan menjadikan sejumlah pemimpin pasar
produknya. Salah satu strategi sukses utama Dwi
Sapta adalah Prinsip QCDS (Kualitas terbaik, Biaya
masuk akal, Pengiriman cepat, dan Layanan sangat
baik).

Seiring dengan perkembangan zaman, persaingan
dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif
mendorong setiap perusahaan untuk dapat
meningkatkan kinerja perusahaannya. Pada dasarnya
setiap perusahaan memiliki visi dan misi tertentu yang
harus dicapai.Untuk dapat mencapai setiap tujuan
perusahaan tersebut, mendorong para manajemen
perusahaan agar dapat memaksimalkan kinerja
karyawannya dalam mencapai tujuan perusahaan.

Pada dasarnya sumber daya manusia adalah
merupakan modal kekayaan dari setiap kegiatan
manusia, karena manusaia merupakan unsur mutlak
dianalisis dan dikembangkan dengan secraa
optimal.Manajemen sumber daya manusia terutama
berkaitan dengan bagaimana orang-orang berhasil
dalam perusahaan, dengan fokus pada kebijakan dan
sistem. Departemen Manajemen sumber daya
manusia dan unit dalam perusahaan biasanya
bertanggung jawab untuk sejumlah kegiatan,
termasuk perekrutan karyawan, pelatihan dan
pengembangan, penilaian kinerja, dan bermanfaat
(misalnya, mengelola gaji dan manfaat sistem).
Manajemen sumber daya manusia juga peduli dengan
hubungan industrial, yaitu keseimbangan praktik
perusahaan dengan peraturan yang timbul dari
perundingan bersama dan hukum pemerintah.

Saat ini banyak perusahaaan menyadari bahwa
sumber daya manusia merupakan masalah
perusahaan paling penting, karena melalui sumber
daya manusialah yang menyebabkan sumber daya
lain dalam perusahaan dapat berfungsi atau
dijalankan. Dan peran kinerja karyawan sangatlah
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penting untuk membangun sebuah perusahaan.
Kinerja karyawan adalah sebuah penilaian terhadap
kinerja karyawan selama masa bekerja di
perusahaan.Menurut hasibuan (dalam Eko dkk, 2016)
Motivasi yang dimiliki seseorang dapat menunjang
keberhasilan kinerja seseorang. Kinerja merupakan
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugasnya atas kinerja, usaha dan
kesempatan..

Untuk itu, penting bagi perusahaan untuk dapat
meningkatkan kinerja karyawan agar dapat
tercapainya tujuan perusahaan.Kinerja sendiri untuk
mengetahui hasil kerja yang dapat diberikan oleh
seorang karyawan dalam hal ini adalah prestasi kerja
, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama
adalah hal yang dapat menjadi penilaian suatu kinerja
dari setiap karyawan. Kinerja karyawan adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkunegara, 2012:9).

Selain itu, dengan memiliki karyawan yang
berprestasi perusahaan dapat meningkatkan kinerja
perusahaannya.Karena seringkali perusahaan
menghadapi masalah mengenai sumber daya
manusianya.Masalah sumber daya manusia menjadi
tantangan tersendiri bagi manajemen karena
keberhasilan.Dengan kinerja yang baik maka setiap
karyawan dapat menyelesaikan semua beban yang
ada di perusahaan. Kinerja juga dapat meningkatkan
efektifitas dan efesiensi pelaksanaan pekerjaan oleh
karyawan yang pada akhirnya akan menguntungkan
perusahaan.

Tentu terdapat faktor negatif yang dapat
menurunkan kinerja karyawan, diantaranya adalah
kurangnya efektifnya pengelolaan sumber daya
manusia di PT. Dwi Sapta Pratama sehingga
berimbas pada kurang efesien dan efektifnya kinerja
karyawan, kurangnya interaksi antara atasan dan
bawahan, seperti pemberian bimbingan, dorongan dan
motivasi kepada seluruh anggotanya untuk mencapai
tujuan, komitmen pemimpin yang mengalami naik
turun dalam menciptakan budaya organisasi baik,
yang mengakibatkan budaya organisasi yang yang
ada pada lingkungan kerja dirasa kurang sesuai,
tingkat tanggung jawab karyawan masih kurang
dalam mempertanggung jawabkan pekerjaanya dan
pada tingkat kerjasama masih terdapat karyawan
yang kurang melakukan kerjasama dalam
menyelesaikan pekerjaan. Semua itu merupakan
sebab menurunya kinerja karyawan dalam bekerja

yang akhirnya sulit untuk meningkatkan kinerja
karyawan.

Keberhasilan perusahaan bisa dikatakan berhasil
karena buah kerja dari anggota perusahaan
tersebut.Tugas pemimpinan ialah menata pekerjaan
untuk diberikan kepada karyawan sesuai dengan
tugasnya masing masing.Seorang pimpinan harus bisa
mengelola perusahaan dengan baik, menciptakan
suasana yang kondusif dan mengawasi kinerja
karyawan selama bekerja. Maka dari itu pemimpin
memerlukan sekelompok orang yang disebut sebagai
bawahan atau karyawan sehingga dapat digerakan
oleh pemimpin untuk memberikan pekerjaan kepada
perusahaan dengan cara bekerja dengan baik dan
benar.

Luthan (dalam Fahriansyah dan Defin, 2017)
komitmen merupakan sikap loyalitas karyawan
karyawan pada perusahaan mereka proses berlanjut
melalui partisipasi perusahaan yang mengekspresikan
perhatian mereka untuk perusahaan dan kesuksesan
selanjutnya. Komitmen seseorang dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya tidak
sama pada setiap orang. Terwujudnya komitmen
dalam suatu perusahaan adalah tergantung kepada
bagaimana kita membangun suatu tanggung jawab
untuk memiliki niat yang kuat dalam melaksanakan
tujuan dalam perusahaan itu.

Komitmen pada setiap anggota perusahaan sangat
penting karena dengan suatu komitmen seorang
anggota perusahaan dapat menjadi lebih bertanggung
jawab terhadap pekerjaannya dibanding dengan
anggota perusahaan yang tidak mempunyai
komitmen. Biasanya anggota perusahaan yang
memiliki suatu komitmen, akan bekerja secara optimal
sehingga dapat mencurahkan perhatian, pikiran,
tenaga dan waktunya untuk pekerjaannya, sehingga
apa yang sudah dikerjakannya sesuai dengan yang
diharapkan oleh perusahaan.

Permasalahan yang dihadapi yang berhubungan
dengan komitmen pemimpin diantaranya adalah dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya pimpinan masih lalai
merupakan indikasi bahwa pimpinan memiliki
komitmen perusahaan yang rendah. Seharusnya
pimpinan yang memiliki komitmen yang baik akan
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik dan
melibatkan diri secara aktif dalam upaya-upaya
meningkatkan kinerja perusahaan dalam mncapai
tujuan yang diinginkan.

Dalam hal mempengaruhi kinerja karyawan dan
meningkatkan efektivitas perusahaan salah satu
faktornya berasal dari budaya organisasi
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(Brahmansari dan Siregar, 2009). Tanpa adanya
budaya yang mendorong untuk saling percaya antara
rekan kerja, bersedia untuk berbagi pengetahuan,
maka kinerja perusahaan tidak akan berkembang
bahkan tidak dapat bertahan dalam dalam berbagai
kondisi. (Davenport dalam Kusumadmo, 2013:78).
Budaya organisasi dapat menjadi instrumen
keunggulan dalam bersaing yang utama apabila
budaya tersebut dapat mendukung strategi
perusahaan, mampu menjawab dan mengatasi
tantangan persaingan maupun perubahan yang terjadi
dengan tepat dan tanggap.

Setiap perusahaan memiliki tipe budaya organisasi
yang berbeda antara satu perusahaan dengan
perusahaan lainya.Selain itu budaya organisasi juga
dijadikan sebagai media dalam membentuk hubungan
antara karyawan dengan organisassi tersebut.
Dengan hal itu karyawan akan merasa bahwa mereka
merupakan bagian dari perusahaan.

Budaya organisasi merupakan keyakinan, nilai-
nilai, sikap maupun etika yang menjadi pedoman.
Sehingga budaya organisasi dapat dijadikan untuk
mengawasi karyawan mulai dari cara bekerja sama
maupun dasar seluruh anggota perusahaan untuk
menjalankan pekerjaannya. Selain itu budaya
organisasi merupakan cara berinteraksi antara
karyawan satu dengan yang lainnya. Jika budaya
organisasi yang diterapkan baik maka akan berakibat
baik pula terhadap kinerja yang dihasilkan terhadap
peruasahaan (Arianty, 2014)

Seperti yang dikatakan oleh Aprianto & Jacob
(2013) bahwa budaya organisasi merupakan faktor
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
atau kegagalan perusahaan yang dimana dengan
melalui komitmen bersama karyawan untuk
memenuhi nilai-nilai yang telah disepakati.Karena
budaya bersifat stragetis yang menentukan
bagaimana nilai-nilai, sikap dan perilaku untuk
mencapai sasaran perusahaan sehingga berdampak
signifikan terhadap kinerja ekonomis perusahaan atau
perusahaan dalam jangka panjang.

Suatu perusahaan terbentuk dari individu yang
berbeda-beda baik secara latar belakang, sifat,
karakter maupun keahlianya.Maka dibutuhkan
pengakuan pandangan guna berjalannya visi dan
tujuan perusahaan secara beriringan. Untuk
menghasilkan suatu kerjasama di perlukan suatu
keyakinan, sikap, norma, nilai dan pola perilaku yang
disepakati dan dianut bersama yang disebut budaya
organisasi atau budaya organisasi. Budaya organisasi
merupakan perekat antar karyawan, oleh sebab itu
perusahaan harus memiliki budaya yang kuat,

sehingga perusahaan dan karyawannya akan memiliki
yang perilaku yang sejalan serta memiliki keyakinan
kolektif yang dapat meningkatkan kemampuan
mereka bersaing di pasar (market place).

Budaya organisasi membentuk perilaku
perusahaan anggotanya, bahkan tidak jarang perilaku
anggota perusahaan sebagai individu.Budaya dapat
mendorong terciptanya perilaku etis atau sebaliknya
dapat mendorong terciptanya perilaku tidak
etis.Budaya organisasi atau budaya organisasi
mampu memberi arah bagi kelangsungan hidup
perusahaan atau perusahaan dan memberi suatu
identitas khas baginya.Agar hal itu betul-betul dapat
terjadi, perlu strategi sosialisasi yang terkoordinasi
agar budaya organisasi dapat dipahami seluruh
anggota perusahaan.

Permasalahan yang dihadapi yang berhubungan
dengan budaya organisasidiantaranya adalah budaya
organisasi yang dimiliki oleh PT. Dwi Sapta Pratama
tersebut melemah dan akan berpengaruh terhadap
penurunan kinerja karyawan,karena budaya
organisasi dapat menjadi pedoman dasar bagi para
karyawan untuk berprilaku dan berinteraksi di dalam
perusahaan tersebut.Budaya organisasi yang kurang
baik masih sering kali diterapkan pada perusahaan
ini, akibatnya budaya yang kurang baik masih ada
dilingkungan perusahaan.

Kajian Teori
1. Pengertian Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia dapat
didefinisikan pula sebagai suatu pengelolaan dan
pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu
(pegawai).Pengelolaan dan pendayagunaan tersebut
dikembangkan secara maksimal di dalam dunia kerja
untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan
individu pegawai. Menurut Malayu S.P. Hasibuan
(2011:10), “MSDM adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat”.

Pengertian menurut I Komang Ardana (2012:5)
mengemukakan bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah manajemen sumber daya manusia
adalah proses pendayagunaan manusia sebagai
tenaga kerja secara manusiawi, agar semua potensi
fisik dan psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal
untuk mencapai tujuan.

Pengertian menurut Anwar Prabu Mangkunegara
(2013:2) mengemukakan bahwa “manajemen sumber
daya manusia merupakan suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan,
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dan pengawasan terhadap pengadaan, pengem-
bangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam
rangka mencapai tujuan organisasi”.

2. Pengertian Komitmen Pemimpin
Komitmen dalam penelitian ini dikonstruksikan

berdasarkan deskripsi komitmen organisasi.Hal ini
dikarenakan bahwa tempat kerja tenaga administrasi
merupakan suatu organisasi.

Mowday, Porter dan Steers (2011) mendefinisikan
komitmen organisasi sebagai kekuatan yang bersifat
relatif dari individu dalam mengidentifikasikan
keterlibatan dirinya kedalam bagian organisasi.

Menurut Robbins (2011) komitmen organisasi
adalah suatu keadaan dimana individu/pegawai
memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-
tujunnya, serta berniat untuk mempertahankan
keanggotaan dalam organisasi tersebut.

3. Pengertian Budaya Organisasi
Secara etimologis, kata budaya atau culture berasal

dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah yang
merupakan bentuk jamak dari kata buddhi, yang
berarti “budi” atau “akal”. Sedangkan kata culture,
berasal dari kata latin yaitu colere yang memliki arti
mengolah dan mengejakan tanah pertanian. Sehingga
budaya dapat diartikan sebagai seluruh sistem
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam
rangka kehidupan masyarakat yang dimiliki oleh
manusia dengan proses pembelajaran.

Budaya tidak diwariskan dari satu generasi ke
generasi lainnya, melainkan sebuah sikap, norma, nilai
dan cara berpikir yang dipelajari oleh manusia
sepanjang hidupnya (Browaeys, 2011:3). Taylor dalam
Sobirin (2007:52), budaya diartikan sebagai
kompleksitas menyeluruh yang terdiri dari
pengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat istiadat dan
kebiasaan apa saja yang diperoleh manusia sebagai
bagian dari sebuah masyarakat. Hal yang sama
dinyatakan oleh Lonergan dalam Byron (2010:23)
mengenai budaya yaitu “Budaya adalah sekumpulan
makna dan nilai bersama yang menyatakan cara hidup
yang umum, dan terdapat banyak budaya sebanyak
jumlah kumpulan makna dan nilai”.

Organisasi menurut Ismainar (2015:1), pada
dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah
dimana orang-orang berkumpul, bekerja sama secara
rasional sistematis, terencana, terorganisir, terpimpin
dan terkendali dalam memanfaatkan sumber daya
(uang, material, mesin, metode dan lingkungan),

sarana-prasarana, data dan lain sebagainya yang
digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai
tujuan organisasi.

Budaya organisasi menurut Stephen Robbins
(dalam Wibowo, 2010:17) adalah sebuah persepsi
umum yang dipegang oleh anggota organisasi, suatu
sistem tentang keberartian bersama.Budaya
organisasi berkepentingan dengan bagaimana pekerja
merasakan karakteristik suatu budaya organisasi, tidak
dengan apakah seperti mereka atau tidak.

Sedangkan menurut McShane dan Von Glinow
(2008), budaya organisasi merupakan pola dasar dari
nilai dan asumsi organisasi yang mengarahkan
karyawan dalam organisasi untuk berpikir dan
bertindak terhadap masalah dan kesempatan.

Menurut G Graham dalam Siswadi (2012:71)
budaya organisasi adalah norma, keyakinan, sikap dan
filosofi organisasi. Kebudayaan adalah suatu sistem
nilai, keyakinan dan norma-norma yang unik yang
dimiliki secara bersama oleh anggota suatu organisasi.
Kebudayaan juga menjadi suatu penyebab penting
bagi keefektifan organisasi itu sendiri.

4. PengertianKinerja Karyawan
Pengertian kinerja atau performance merupakan

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi organisasi
yang di tuangkan melalui perencanaan strategi suatu
organisasi. Menurut Moeherionto (2012:69)arti kata
kinerja berasal dari taka-kata job performance dan
di sebut juga actualperformance atau prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang telah di capai oleh
seseorang karyawan.

Menurut Harsuko (2011), kinerja adalah sejauh
mana seseorang telah memainkan baginya dalam
melaksanakan strategi organisasi, baik dalam
mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan
peran perorangan dan atau dengan memperlihatkan
kompetensi yang dinyatakan relevan bagi
organisasi.Kinerja adalah suatu konsep yang
multidimensional mencakup tiga aspek yaitu sikap
(attitude) ,  kemampuan (ability) dan prestasi
(accomplishment).

Moeheriono (dalam Rosyida 2010:11) dalam
bukunya menyimpulkan pengertian kinerja karyawan
atau defisi kinerja atauperformance sebagai hasil
kinerja yang dapat dicapai oleh seseorang aau
kelompok orang dalam suatu organisasi baik secara
kualitatif maupun secara kuantitatif, sesuai dengan
kewewenangan, tugas dan tanggung jawab masing-
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masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum
dan sesuai dengan moral ataupun etika.

Sedangkan menurut Gibson (2010:220) kinerja
karyawan merupakan suatu ukuran yang dapat
digunakan untuk menetapkan perbandingan hasil
pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang diberikan
oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat
digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja
organisasi.

Kinerja karyawan tidak hanya sekedar informasi
untuk dapat dilakukannya promosi atau penetapan
gaji bagi perusahaan.Akan tetapi bagaimana
perusahaan dapat memotivasi karyawan dan
mengembangkan satu rencana untuk memperbaiki
kemerosotan kinerja dapat dihindari.Kinerja
karyawan perlu adanya penilaian dengan maksud
untuk memberikan satu peluang yang baik kepada
karyawan atas rencana karier mereka dilihat dari
kekuatan dan kelemahan, sehingga perusahaan dapat
menetapkan pemberian gaji, memberikan promosi,
dan dapat melihat perilaku karyawan.Penilaian kinerja
dikenal dengan istilah “performance rating” atau
“performance appraisal”.

Metode Penelitian
Metode Penelitian dalam penelitian ini

menggunakan survei dimana populasinya adalah
warga masyarakat dan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah total sampling,  dengan total
sampling, diambil sampel sebanyak 75 karyawan
.Data yang digunakan adalah data primer yaitu data
yang didapat dari jawaban responden dari
serangkaian pertanyaan/pernyataan yang diajukan
oleh peneliti dalam kuisioner. Kuesioner digunakan
untuk dapat mengetahui tanggapan para responden
terhadap pertanyaan/pernyataan yang diberikan.
Dengan begitu responden dapat dengan mudah
memberikan jawaban alternatif yang sudah disediakan
dan juga tidak memakan waktu lama.  Data yang
digunakan adalah data primer yaitu data yang didapat
dari jawaban responden dari serangkaian pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti dalam kuisioner.

Data yang digunakan adalah data primer yaitu data
yang didapat dari jawaban responden dari
serangkaian pertanyaan/pernyataan yang diajukan
oleh peneliti dalam kuisioner. Kuesioner digunakan
untuk dapat mengetahui tanggapan para responden
terhadap pertanyaan/pernyataan yang diberikan.
Dengan begitu responden dapat dengan mudah
memberikan jawaban alternatif yang sudah disediakan
dan juga tidak memakan waktu lama.

Pengukuran indikator variabel penelitian ini
menggunakan Skala Likert, yaitu dengan menyusun
pertanyaan atau pernyataan yang masing-masing item
diberi range skor dalam Skala Likert.Skala Likert
menggunakan lima tingkatan jawaban sebagai berikut:

Tabel 1
Instrumen Skala Likert

Sumber: Sugiyono (2007:105)

Metode Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji masing-masing variabel
(menguji variabel X dan Y masing-masing sehingga
dinyatakan valid dari suatu kuesioner yang dibagikan
kepada responden), Uji Reabilitas masing-masing
variabel (suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila
nilai rhitung> nilai rtabel dengan taraf signifikan 5%),
Analisis Regresi Linier Sederhana dengan rumus
sebagai berikut ;

Koefisien determinasi dengan rumusan mencari
pengaruh antar variabel x dan y, dengan rumus ;

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen

Pemimpin
Tabel 2.

Uji Validitas Komitmen Pemimpin

Sumber : Hasil Olahan Data (SPSS 20), 2019

No Skala Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Netral (N) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 

 

 

Ŷ = a + b X 

 

KD = r2 x 100% 

Pertanyaan 
Komitmen Pemimpin(X1) 

rhitung rtabel n = 75 Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 

0.270 
0.254 
0.602 
0.415 
0.393 
0.311 
0.640 
0.366 
0.420 
0.658 
0.363 
0.652 

0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
untuk masing-masing pernyataan pada variabel
Komitmen Pemimpin (X1)seluruh instrument dapat
dikatakan valid, karena nilai rhitung yang dihasilkan
jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk
N = 75 yaitu 0.227.

2. Hasil Uji Validitas Variabel
Budaya Organisasi (X2)

Tabel 3.
Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi

Sumber : Hasil Olahan Data (SPSS 20), 2019

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
untuk masing-masing pernyataan pada variabel
Budaya Organisasi (X2)seluruh instrument dapat
dikatakan valid, karena nilai rhitung yang dihasilkan
jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk
N = 75 yaitu 0.227.

3. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja
Karyawan (Y)

Tabel 4.
Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Olahan Data (SPSS 20), 2019

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
untuk masing-masing pernyataan pada variabel
Kinerja Karyawan(Y) seluruh instrument dapat
dikatakan valid, karena nilai rhitung yang dihasilkan
jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk
N = 75 yaitu 0.227.

4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Komitmen
Pemimpin (X1)

Tabel 5.
Uji Reabilitas Variabel Komitmen Pemimpin

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019

Berdasarkan tabel di atas didapat hasil uji
reliabilitas variabel Komitmen Pemimpin (X1) dengan
nilai rtabel 0.227, dan hasil nilai Alpha sebesar 0.613,
maka dapat disimpulkan bahwa ralpha positif dan lebih
besar atau 0.613>0.227maka dengan demikian
instrumen penelitian mengenai variabel Komitmen
Pemimpin (X1) adalah Reliabel.

5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Budaya
Organisasi (X2)

Tabel 6.
Uji Reabilitas Variabel Budaya Organisasi (X2)

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019

Berdasarkan tabel di atas didapat hasil uji
reliabilitas variabel Budaya Organisasi (X2) dengan
nilai rtabel 0.227, dan hasil nilai Alpha sebesar 0.683,
maka dapat disimpulkan bahwa ralpha positif dan lebih
besar atau 0.683>0.227. Dengan demikian instrumen
penelitian mengenai variabel Budaya Organisasi (X2)
adalah Reliabel.

6. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja  Karyawan
(Y)

Tabel 7.
Uji Reabilitas variabel Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019

Pertanyaan 
Komitmen Pemimpin(X2) 

rhitung rtabel n = 75 Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 

0.484 
0.449 
0.485 
0.451 
0.481 
0.551 
0.314 
0.622 
0.460 
0.309 
0.503 
0.542 

0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

 

Pertanyaan 
Kinerja Karyawan(Y) 

rhitung rtabel n = 75 Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 

0.535 
0.532 
0.373 
0.526 
0.576 
0.312 
0.422 
0.290 
0.364 
0.360 
0.586 
0.328 

0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 
0.227 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.613 12 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.683 12 
 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.622 12 
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Berdasarkan tabel di atas didapat hasil uji
reliabilitas variabel Kinerja Karyawan (Y) dengan
nilai rtabel 0.227, dan hasil nilai Alpha sebesar 0.622,
maka dapat disimpulkan bahwa ralpha positif dan lebih
besar atau 0.622>0.227. Dengan demikian instrumen
penelitian mengenai variabel Kinerja Karyawan (Y)
adalah Reliabel.

7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 8.

Model Summary

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019
Berdasarkan pada tabel tersebut di atas yakni

Model Summary yang menghasilkan nilai Adjusted
R Square sebesar 0.659artinya bahwa komitmen
pemimpin dan budaya organisasimemiliki pengaruh
sebesar 65.9% terhadap kinerja karyawansedangkan
sisanya sebesar 34.1% berpengaruh dengan faktor
lain yang tidak diteliti oleh penulis dalam penelitian
ini.

8. Hasil Uji t

a. Pengaruh Komitmen Pemimpin (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Jika diperhatikan hasil tabel coefficients di atas
dengan menggunakan perhitungan analisis SPSS
versi 20, maka nilai thitung untuk variabel
Komitmen Pemimpin(X1) sebesar 6.607
sedangkan nilai ttabel  untuk n = 75 sebesar
1.999.  Jadi 6.607 > 1.999, maka H0 ditolak dan
Ha diterima, dapat dinyatakan bahwa Komitmen
Pemimpin (X1) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

b. Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Jika diperhatikan hasil tabel coefficientsdi atas
dengan menggunakan perhitungan analisis SPSS
versi 20, maka nilai thitung untuk variabel
Budaya Organisasi(X2) sebesar 8.676
sedangkan nilai ttabel  untuk n = 75 sebesar
1.999. Jadi 8.676 > 1.999, maka H0 ditolak dan
Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel Budaya Organisasi(X2)
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y).

KESIMPULAN
Tujuan dari komitmen organisasi adalah untuk

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi agar
tidak terjadi terus menerus. Komitmen organisasi yang
dijalankan dengan baik akan dapat meningkatkan
prestasi dan disiplin kinerja dari para karyawan serta
karyawan akan selalu bertanggung jawab terhadap
pekerjaan yang dilaksanakan.

Karyawan yang sudah memahami keseluruhan
nilai-nilai organisasi akan menjadikan nilai-nilai
tersebut sebagai suatu kepribadian organisasi. Nilai
dan keyakinan tersebut akan diwujudkan menjadi
perilaku keseharian mereka dalam bekerja, sehinggaa
kan menjadi kinerja individual. Didukung dengan
sumber daya manusia yang ada, system dan teknologi,
strategi perusahaan dan logistik, masing- masing
kinerja individu yang baik akan menimbulkan kinerja
organisasi yang baik pula.

Organisasi perusahaan hidup karena aktivitas
yang dilakukan oleh para karyawannya. Oleh karena
itu, setiap orang sebagai pelaku yang melaksanakan
kegiatan yang sesuai dengan fungsinya harus dinilai
kinerjanya. Kinerja karyawan adalah prestasi yang
diperoleh seseorang dalam melakukan tugas.
Keberhasilan organisasi tergantung pada kinerja para
pelaku organisasi bersangkutan.
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